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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

pemerintah daerah dan temuan audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan data panel dari 6 wilayah selama 10 

tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian melibatkan uji regresi 

data panel dengan menggunakan program Stata. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel kemakmuran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan daerah. Sebaliknya, ketergantungan memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan Selain itu, belanja daerah juga memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja keuangan. Temuan audit BPK tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan daerah. Pemerintah 

sebaikknya menggunakan hasil temuan, sebagai evaluasi dan perbaikan agar tahun 

selanjutnya jumlah kasus dapat berkurang dan kinerja keuangan meningkat.  

 

Kata Kunci: Karakteristik Pemerintah Daerah, Kinerja Keuangan, Temuan Audit 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of local government characteristics 

and audit findings from the Financial Audit Agency (BPK) on financial 

performance. The research utilizes panel data from 6 regions over a span of 10 

years in the Special Region of Yogyakarta. The research methodology involves 

panel data regression analysis using the Stata program. The results of the analysis 

indicate that the prosperity variable does not have a significant influence on local 

financial performance. Conversely, dependence has a significantly positive 

influence on financial performance, local expenditures also have a significantly 

positive influence on financial performance, BPK audit findings do not show a 

significant influence on local financial performance. The government should use 

findings as evaluation and improvement so that next period the number of cases 

can decrease and financial performance increase. 

 

Keywords : Audit Findings, Financial Performance, Local Government 

Characteristics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menjalankan pemerintahan, setiap negara memiliki kebijakan dan 

kewenangan masing-masing. Salah satu prinsip sistem pemerintahan, ada disebut 

istilah otonomi daerah, di mana setiap wilayah daerah sesuai undang-undang dan 

konstitusi negara diberi kewenangan untuk mengatur dan mengelola urusan 

wilayahnya secara mandiri. Hukum otonomi daerah di Indonesia berdasar pada 

UUD 1945, dan dijelaskan secara rinci dalam Undang-Undang No 23 Tahun 2014 

tentang pemerintahan daerah, tentang kewenangan, struktur, dan tugas pemda di 

Indonesia. Prinsip otonomi daerah memiliki tujuan untuk mewujudkan 

pemerintahan yang akuntabel, responsif, dan efektif sehingga mampu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hukum otonomi di Indonesia melibatkan 

mekanisme pengawasan dan evaluasi kinerja pemda. Dalam konteks ini, kinerja 

pemerintahan juga kewajiban publik akan transparansi serta akuntabilitas menjadi 

hal yang sangat penting untuk keberlangsungan dan citra baik suatu pemda. (Patarai, 

2021) 

Realisasinya, kebijakan otonomi daerah belum sepenuhnya berjalan dengan 

maksimal. Dalam buku karya Muhammad Idris Patarai, yang berjudul Kinеrja 

Kеuangan Daerah, menyatakan beberapa kendala yang menyebabkan otonomi 

daerah tidak berjalan secara maksimal adalah ; 

a. Masih rendahnya profesionalisme aparatur pemerintahan daerah. 

b. Rendahnya efektivitas dan efisiensi kinerja kelembagaan. 
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c. Rendahnya kualitas proses perencanaan antar pemerintah  pusat dan pemda 

dibawahnya 

d. Rendahnya kemampuan keuangan daerah dan proses pengelolaan keuangan 

berbasis kinerja. (Patarai, 2017) 

Karena beberapa kendala yang sudah disebutkan, otonomi daerah tidak bisa 

dimaksimalkan, dan kinerja pemerintahpun bisa menurun karena hal-hal diatas. 

Karena adanya kendala yang sudah disebutkan diatas, maka pemerintah harus 

mengupayakan kinerja yang baik untuk memaksimalkan tujuan otonomi daerah. 

Pengukuran kinеrja kеuangan menjadi salah satu jalan yang digunakan pemda 

untuk mewujudkan sistem pemerintahan, sesuai dengan harapan publik. 

Karakteristik pemda menjadi hal penting dalam proses pengelolaan keuangan 

daerah dan juga mempengaruhi kinеrja kеuangan. Setiap daerah mempunyai 

karakteristik yang beragam, dikarenakan oleh potensi tiap daerah masing-masing. 

Salah satu yang mempengaruhi adalah ukuran dari daerah tersebut. Ukuran 

pemerintahan bisa diukur berdasarkan jumlah penduduk, wilayah administratif, 

atau anggaran yang dikelola. Adanya aturan otonomi daerah, maka pemerintah 

dituntut untuk lebih mandiri secara finansial. Ukuran yang bisa kita jadikan acuan 

untuk melihat besar ukuran pemerintahan diambil dari seberapa besar aset pemda 

tersebut. 

PAD juga merupakan karakteristik penting dalam pengelolaan keuangan 

daerah. PAD bersumber dari hasil pendapatan daerah termasuk retribusi, pajak dan 

hasil usaha dari daerah tersebut. Pendapatan Asli Daerah tiap wilayah  memiliki 

besar masing-masing yang menjadi ukuran tingkat kemakmuran dari suatu daerah. 

PAD juga berhubungan dekat dengan kemampuan pemda  dalam mencukupi biaya 
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wilayahnya sendiri. Bisa dilihat dari dana perimbangan DAU (dana alokasi umum) 

dan DAK (dana alokasi khusus) yang didapat dari pemerintah level atas. Semakin 

tinggi hasil PAD maka dana transfer yang diberikan oleh pemerintah pusat akan 

semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan pemda terhadap 

pemerintah level atas (pusat) semakin rendah. Tingkat kemakmuran suatu daerah 

akan berpengaruh dengan seberapa besar tingkat belanja daerah. Belanja daerah 

digunakan untuk mengembangkan dan mengelola suatu wilayah dari pemerintahan 

daerah guna untuk pelaksanaan urusan pemerintahan dan kesejahteraan sosial suatu 

pemda. 

Sebuah studi meta-analisis tentang determinan yang berdampak pada kinеrja 

kеuangan pemda, berhasil mengumpulkan 50 artikel selama 10 tahun (2006-2016) 

dan mendapati bahwa ukuran pemda, tingkat kemakmuran pemda, pendapatan 

pajak daerah, leverage, dan temuan audit menjadi faktor yang mempengaruh kinerja 

pemda. Sedangkan, untuk tingkat ketergantungan kepada pemerintah level atas, 

belanja modal dan ukuran  legislatif tidak menjadi faktor pengaruh terhadap kinеrja 

kеuangan pemda (Nugraheni & Adi, 2020). 

Hal lainnya yang mempengaruhi kinеrja kеuangan terdapat dari tinjauan 

pemeriksaan dan pengawasan BPK (Badan Pemeriksa Keuangan). Mereka 

memiliki peran penting dalam melakukan audit atas laporan. LHP atas LKPD dapat 

memberikan informasi yang transparan. Hasil temuan audit yang terdiri dari 

temuan kelemahan SPI dan temuan ketidakpatuhan dapat mengungkapkan 

kelemahan kinerja atas laporan keuangan pemerintah dan dapat mendeteksi adanya 

pelanggaran terhadap peraturan atau standar keuangan pemda. Hal tersebut 

menunjukkan adanya potensi risiko korupsi atau penyalahgunaan keuangan daerah. 
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Temuan audit menjadi pengaruh negatif terhadap kinеrja kеuangan pemda, yang 

akan menentukkan opini audit apakah kinerja pemerintah tersebut dinilai sudah 

baik ataukah belum cukup baik. Namun temuan juga bisa dikatakan menjadi 

pengaruh positif karena, temuan dapat menjadi bahan evaluasi kinerja menjadi lebih 

baik untuk pemerintahan selanjutnya. 

1.2 Komponen dan Tautan 

Penelitian ini ingin membuktikan pengaruh dari karakteristik pemerintah dan 

hasil temuan audit BPK terhadap kinеrja kеuangan pemerintah. Kinеrja kеuangan 

sebagai variabel terikat (Y), dan akan diukur pengaruhnya terhadap karakteristik 

pemerintah dan temuan audit BPK sebagai variabel bebas (X). Komponen dari 

karaktertistik pemerintah dalam penelitian dalam uji data saat ini adalah ukuran 

pemda sebagai variabel kontrol, kemakmuran pemda, tingkat ketergantungan 

dengan pemerintah level atas, dan tingkat belanja pemda. Komponen dari temuan 

audit diambil dari jumlah kasus temuan kelemahan SPI dan temuan ketidakpatuhan. 

Berikut adalah komponen dan tautan variabel penelitian : 

 

 

Kinerja

Keuangan

Ukuran (control)

Kemakmuran

Ketergantungan 

Belanja

Temuan Audit
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1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah kemakmuran suatu daerah berpengaruh pada kinеrja kеuangan 

daerah? 

b. Apakah tingkat ketergantungan suatu daerah berpengaruh pada kinеrja 

kеuangan daerah? 

c. Apakah belanja suatu daerah berpengaruh pada kinеrja kеuangan daerah? 

d. Apakah temuan audit SPI dan ketidakpatuhan Badan Pemeriksa Keuangan 

berpengaruh negatif pada kinеrja kеuangan suatu daerah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisa pengaruh faktor karakteristik kemakmuran  pemda terhadap 

kinеrja kеuangan daerah. 

b. Menganalisa pengaruh faktor karakteristik tingkat ketergantungan pemda 

akan pemerintah pusat terhadap kinеrja kеuangan daerah. 

c. Menganalisa pengaruh faktor karakteristik tingkat belanja pemda terhadap 

kinеrja kеuangan daerah. 

d. Menganalisa pengaruh temuan audit SPI dan ketidakpatuhan Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) berpengaruh terhadap  kinеrja kеuangan daerah. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian berguna bagi pemda setempat, untuk mengetahui apakah hasil 

kinеrja kеuangan yang ada dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel penelitian 

yang sudah ditentukan. Dan sebagai dasar untuk meningkatkan kinеrja kеuangan 

bagi pemda setempat. Bagi masyarakat umum dapat berguna sebagai informasi 

umum sebagai wujud transparansi keuangan dan kerja pemda setempat. 
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1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian terbatas di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013- 

2022. Pada bagian variabel penelitian, masih ada beberapa faktor karakteristik dari 

pemda yang bisa dimasukkan dalam analisis, seperti leverage dan ukuran legislatif 

pemda tidak dicantumkan oleh peneliti. Penilaian kinеrja kеuangan memiliki 

beberapa metode, seperti menggunakan rasio kemandirian, rasio efisiensi, rasio 

efektivitas, dan bisa diukur menggunakan kinerja penyelenggaraan negara. Peneliti 

menggunakan rasio efisiensi sebagai tolok ukur penilaian kinеrja kеuangan pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian “Pengaruh Karakteristik Pemerintah Daerah 

terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah” adalah 

a.  Tingkat kemakmuran (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

b. Tingkat ketergantungan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

kinerja keuangan. 

c. Belanja daerah berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kinerja 

keuangan. 

d. Temuan audit BPK tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

5.2. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini hanya terbatas pada wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

selama 10 tahun terakhir. Penggunaan alat analisis program STATA yang memiliki 

ketahanan dalam melakukan pengujian basis data besar kurang sesuai dengan 

jumlah sampel data yang dipakai oleh penulis. Saran untuk penelitian ke depan 

adalah variabel kinerja keuangan bisa menggunakan accrual earnings management 

untuk dapat lebih menonjolkan apakah terdapat konflik keagenan dari tiap wilayah 

dalam menghadapi tantangan kecurangan (fraud) dalam pemerintah daerah. 

Selanjutnya, juga dapat memperbanyak data kabupaten/kota seperti untuk 

penelitian nasional di wilayah Indonesia. Memperbanyak variabel karakteristik 

pemerintah daerah dan melakukan penelitian yang lebih kompleks.  
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